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Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti edukasi tentang stunting, ibu mampu memahami:

1) Pengertian stunting

2) Ciri-ciri stunting

3) Pengukuran stunting

4) Penyebab stunting

5) Dampak stunting

6) Cara mencegah dan mengatasi stunting

7) Gizi dan resep makanan lokal anak batita dan balita



Pengertian Stunting

• masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan
yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya

• kondisi gagal tumbuh pada tubuh dan otak anak balita akibat
kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 hari pertama
kehidupan.

• gangguan pertumbuhan irreversible (jangka Panjang)

• dapat pulih kembali/tinggi normal sesuai anak seusianya namun
butuh usaha dan waktu lebih lama



Ciri-ciri Stunting menurut Kemenkes RI (2022)

1) Pertumbuhan melambat

2) Wajah tampak lebih muda dari anak seusianya

3) Pertumbuhan gigi terlambat

4) Performa buruk pada kemampuan fokus dan memori belajarnya

5) Usia 8 – 10 tahun anak menjadi lebih pendiam, tidak banyak melakukan kontak
mata terhadap orang di sekitarnya

6) Berat badan balita tidak naik bahkan cenderung menurun 

7) Perkembangan tubuh anak terhambat, seperti telat menarche (menstruasi
pertama anak perempuan) 

8) Anak mudah terserang berbagai penyakit infeksi













Penyebab Stunting

Penyebab stunting adalah kekurangan dalam hal :

1) asupan gizi dan status Kesehatan (bumil dan anak)

2) ketahanan pangan (ketersediaan, keterjangkauan dan akses
pangan bergizi),

3) lingkungan sosial (norma, realisasi pemberian makan bayi dan
anak, hygiene, pendidikan, dan tempat kerja),

4) lingkungan kesehatan (akses, pelayanan preventif dan kuratif),

5) lingkungan pemukiman (air, sanitasi, kondisi bangunan).



Dampak Stunting
A. Dalam jangka pendek Stunting menyebabkan:

a) gagal tumbuh,
b) hambatan perkembangan kognitif dan motorik,
c) tidak optimalnya ukuran fisik tubuh serta gangguan metabolisme.

B. Dalam jangka Panjang Stunting menyebabkan:
a) menurunnya kapasitas intelektual.
b) Gangguan struktur dan fungsi saraf dan sel-sel otak yang bersifat permanen

dan menyebabkan penurunan kemampuan menyerap pelajaran di usia sekolah
yang akan berpengaruh pada produktivitas saat dewasa.

c) kekurangan gizi juga menyebabkan gangguan pertumbuhan (pendek dan atau
kurus)

d) meningkatkan resiko penyakit tidak menular seperti diabetes melliltus,
hipertensi, jantung koroner dan stroke.



Cara mencegah dan mengatasi Stunting



Cara mencegah dan mengatasi Stunting
1) Ibu hamil mendapat tablet tambah darah
2) Pemberian makanan tambahan ibu hamil
3) Pemenuhan gizi
4) Persalinan dengan dokter atau bidan ahli
5) IMD (Inisiasi Menyusu Dini)
6) Berikan ASI eksklusif pada bayi hingga usia 6 bulan
7) Berikan makanan pendamping ASI untuk bayi diatas 6 bulan hinggga

2 tahun
8) Berikan imunisasi dasar lengkap dan vitamin A
9) Pantau pertumbuhan balita di posyandu terdekat
10)Lakukan perilaku hidup bersih dan sehat



Pengukuran status gizi anak balita menurut Permenkes RI 
no 2 tahun 2020



Pengukuran status gizi anak balita menurut Permenkes RI no 2 
tahun 2020



Resep makanan local bayi, balita (Kemenkes, 
2023)

1) Slogan→ setiap makan: isi piringku kaya protein hewani

2) Persiapan sebelum menyiapkan makanan

3) Prinsip pemberian MP-ASI

4) Tabel pemberian makan bayi dan anak

5) Resep MP-ASI (ambil gambar dan nama resep, untuk detail
proses bisa lihat lengkap di buku)

















Tabel pemberian makan bayi dan anak



Resep MP-ASI usia 6-8 bulan



Resep MP-ASI usia 9-11 bulan



Resep MP-ASI usia 12-23 bulan



Resep MP-ASI usia 2-5 tahun
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• https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2657/mengenal-lebih-jauh-
tentang-stunting

• Permenkes RI no 2 taun 2020 tentang standar antropometri anak.

https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2657/mengenal-lebih-jauh-tentang-stunting
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